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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini ditulis oleh Sindy Yanuari, NIM. 12210183071, pembimbing 

Muyassaroh, S.S., M.Pd. Skripsi dengan judul Ketidakadilan Gender dalam 

Novel Layangan Putus Karya Mommy ASF dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Sastra di SMK Islam 1 Durenan disusun sebagai tugas akhir 

menempuh pendidikan di jurusan Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

Kata kunci: novel, penelitian kualitatif, ketidakadilan gender 

 

Novel merupakan karangan prosa yang menyajikan rangkaian cerita 

tentang kehidupan manusia dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. Novel 

Layangan Putus adalah salah satu novel popular yang menarik di kalangan 

masyarakat karena selalu menjadi perbincangan hangat. Novel Layangan Putus 

menarik karena diambil dari kisah nyata kehidupan pengarang sendiri, yakni 

Mommy ASF. Sejak resmi ditayangkan menjadi sinetron pada 26 November di 

WeTV, kini novel ini trending topik pada Twitter dan media sosial lainnya.  

Pada novel Layangan Putus ini mengisahkan tentang persoalan 

ketidakadilan gender sehingga peneliti tertarik untuk mengkajinya. Persoalan 

gender adalah masalah yang kompleks sehingga diperlukan penanganan yang 

lebih intens. Persoalan tesebut sering terjadi di Indonesia. Melalui kisah Kinan, 

poligami yang terjadi di dalam rumah tangganya dipraktikkan tidak sesuai 

dengan syariat ajaran agama Islam. Oleh sebab itu, poligami tersebut 

menimbulkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender yang menimpa Kinan 

mengakibatkan statusnya sebagai perempuan dianggap kelas dua. Ketidakadilan 

gender yang dialami Kinan dalam cerita termanifestasikan dalam berbagai 

bentuk, yakni (marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan violence). 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (a) bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender dalam novel Layangan Putus karya Mommy ASF, dan (b) 

implikasi novel Layangan Putus terhadap pembelajaran sastra di SMK Islam 1 

Durenan. Penelitian ini dilakukan guna memahami secara menyeluruh dan 

mendalam tentang bentuk-bentuk ketidakadilan gender dalam novel Layangan 

Putus karya Mommy ASF dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di 

SMK Islam 1 Durenan.  

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek 

yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif juga 

merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis suatu fenomena, kejadian, sikap, kepercayaan, presepsi, dan 

pemikiran orang baik secara individu maupun kelompok.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakadilan gender merupakan 

suatu bentuk perbedaan perlakuan berdasarkan alasan gender, seperti halnya 

pembatasan peran, pilih kasih sehingga mengakibatkan terjadinya pelanggaran 

persamaan hak antara laki-laki dan perempuan, maupun hak dasar dalam bidang 

sosial, politik, ekonomi, budaya, pendidikan, dan lain sebagainya. Bentuk-

bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh perempuan dalam novel 
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Layangan Putus, meliputi: (a) marginalisasi, (b) subordinasi, (c) stereotip 

(pelabelan), dan (d) violence (kekerasan). Kekerasan yang seringkali terjadi 

dialami oleh tokoh Kinan yaitu: kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan 

ekonomi, dan kekerasan seksual. Sedangkan hasil gambaran dari implikasi novel 

Layangan Putus terhadap pembelajaran sastra di SMK Islam 1 Durenan 

menunjukkan bahwa novel digunakan sebagai materi ajar dalam pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) KD. 3.8 dan 4.8 pada siswa kelas XII 

di SMK Islam 1 Durenan. 
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ABSTRACT 
 

 

This thesis was written by Sindy Yanuari, NIM 12210183071. Advisor 

Muyassaroh, S.S., M.Pd. Thesis with the title gender injustice in the novel 

Layangan Putus Mommy ASF work and implications for literary learning in 

Vocational High School Islamic 1 Durenan compiled as a final assignment to 

study at the Indonesian Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Keywords: novel, qualitative research, gender inequality 

 

Novel is a prose essay that presents a series of stories about human life by 

highlighting the character and nature of the actor. The novel Layangan Putus is 

one of the popular novels that is interesting among the public because it is always 

a hot topic of conversation. The novel Layangan Putus is interesting because it is 

taken from the true story of the author's own life, namely Mommy ASF. Since it 

was officially aired as a soap opera on November 26 on WeTV, this novel is now 

a trending topic on Twitter and other social media. 

In the novel Layangan Putus, it tells about the problem of gender 

inequality so that researchers are interested in studying it. Gender issues are 

complex issues that require more intensive handling. This problem oftn occurs in 

Indonesia. Through Kinan’s story, polygamy that occurs in his household is 

practiced not in accordance with Islamic teachings. Therefore, polygamy result in 

gender inequality. The gender injustice that befell Kinan resulted in her status as a 

woman being considered second class. The gender injustice experienced by Kinan 

in the story is manifested in various forms, namely (marginalization, 

subordination, stereotypes, and violence). 

The purpose of this study is to describe: (a) the forms of gender inequality 

in the novel Layangan Putus by Mommy ASF, and (b) the implications of the 

novel Layangan Putus on learning literature at Vocational High School Islamic 1 

Durenan. This research was conducted to understand thoroughly and deeply about 

the forms of gender inequality in the novel Layangan Putus by Mommy ASF and 

its implications for learning literature at Vocational High School Islamic 1 

Durenan. 

This research uses qualitative research methods. Qualitative research is a 

research method used to examine natural objects where the researcher is the key 

instrument. Qualitative research is also a research that is used to describing and 

analyzing a phenomenon, event, attitude, belief, perception, and thought of people 

both individually and in groups. 

The results of this study indicate that gender inequality is a form of 

treatment difference based on gender reasons, such as role restrictions, favoritism 

resulting in violations of equal rights between men and women, as well as basic 

rights in the social, political, economic, cultural, educational fields, etc. The forms 

of gender inequality experienced by female characters in the novel Layangan 

Putus include: (a) marginalization, (b) subordination, (c) stereotypes (labeling), 

and (d) violence. The violence that often occurs is experienced by Kinan figures, 

namely: physical violence, psychological violence, economic violence, and sexual 

violence. While the results of the description of the implications of the novel 
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Layangan Putus on learning literature at Vocational High School Islamic 1 

Durenan show that the novel is used as teaching material in the development of 

the KD Learning Implementation Plan (RPP). 3.8, and 4.8 in class XII students at 

Vocational High School Islamic 1 Durenan. 
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 الملخص

 

 

, اىَششٝفح:  ٍٞاصّشج, ۱۲۲۱٠۱۸۳٠٠۱قذ مرثرٔ صْذٛ ٝاّ٘اسٛ, سقٌ دفرش اىقٞذ: اىثحس اىؼيَٜ

وتأثيرها مىمي  " الظلم بيه الجىسيه في روايت طائرة ورقيت مؤلفته اىَاظٞضرٞش. اىثحس اىؼيَٜ تاىَ٘ضغ

لإصرفآ إحذٙ اىششٗط ىيحص٘ه ػيٚ   .على دراست الأدب بالمذرست الثاوىيت المهىيت الىاحذة دوريىان"

قضٌ اىرؼيٌٞ اىيغح الإّذّٗضٞا. ميٞح اىرشتٞح ٗاىؼيً٘ اىرؼيَٞٞح فٜ اىعاٍؼح  دساظح اىؼاً فٜ ذؼيٌٞ اىيغح الإّذّٗضٞا.

 اظّ٘ط. الإصلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح صٞذ ػيٜ سحَح الله ذ٘ىّ٘ط 

 الكلماث الرئيسيت: روايت, بحث البحث وىعي, الظلم بيه الجىسيه 

اىشٗاٝح ٕٜ سٗاٝاخ ّصشٝح ذقذً صيضيح ٍِ اىقصص ػِ حٞاج الإّضاُ ٍِ خلاه ذضيٞظ اىض٘ء ػيٚ 

شخصٞح ٗطثٞؼح اىَؼرذٛ. ذؼذ اىطائشج اى٘سقٞح اىضاقطح إحذٙ اىشٗاٝاخ اىشؼثٞح اىرٜ ذعزب اىشؼثٞح فٜ 

ٖا دائَا ٍ٘ض٘ع صاخِ. طائشج ٗسقٞح ٍَزقح ٍِ اىقصح اىحقٞقٞح ىَؤىفرٔ "ٍٍٜ٘ آصف" ٍْز تصٔ اىَعرَغ لأّ

 ّ٘فَثش فٜ ، أصثح ٍ٘ض٘ػًا سائذاً ػيٚ ذ٘ٝرش ٗٗصائو اىر٘اصو الاظرَاػٜ غٞشٕا. ۲٢سصًَٞا فٜ 

ضاٝا فٜ سٗاٝح اىطائشج اى٘سقٞح اىََزقحٗ ٝعزب ٍ٘ض٘ع اىظيٌ تِٞ اىعْضٞح اىثاحصِٞ ىذساصرٔ. ٗاىق

اىعْضاّٞح قضٞا ٍؼقذج, ٗىزىل ٝيزً ٍؼاىعرٖا غيٚ ّح٘ مصافح. ٕزا اىَ٘ض٘ع شائغ ظذا فٜ اّذّٗضٞا. ذشٞش 

قصح ... اىٚ أُ ذؼذد اىزٗظاخ اىزٛ حذز فٜ ٍْزٝئ ىٌ َٝاسس ٗفقا ىرؼيٌٞ اىذِٝ الإصلاٍٜ. ٕٗنزا, ادٙ 

صٞثنْاُ ْٝرط ػْٔ ٗضغ أّصٚ ٍِ اىذسظح ذؼذد اىزٗظاخ اىٚ اىظيٌ تِٞ اىعْضِٞ. اىظيٌ تِٞ اىعْضِٞ اىزٛ ٝ

 اىصاّٞح اىظيٌ تِٞ اىعْضِٞ فٜ اىقصح ٝرعيٚ فٜ اشناىٔ اىَخريفح )اىرَٖٞش, ٗاىرثٞؼحٗ ٗاىق٘ىثحٗ ٗاىؼْف(        

اىغشض ٍِ ٕزا اىثحس اىؼيَٜ ٕ٘ ى٘صف: )أ( شنو اىظيٌ تِٞ اىعْضِٞ فٜ سٗاٝح طائشج ٗسقٞح 

صح الأدب تاىَذسصح اىصاّ٘ٝح اىَْٖٞح اى٘احذج دٗسْٝاُ. أظشٝد اىذساصح ٍؤىفرٔ ٍٍٜ٘ ٗ )ب(ذأشٞشٕا ػيٚ دسا

 ىفٌٖ شاٍو ٗشاٍو ىيظيٌ تِٞ اىعْضِٞ فٜ سٗاٝح اىطائشج اى٘سقٞح ٍٍٜ٘ آصف ٗٝ٘سط فٜ اىذساصح الأداب 

 تاىَذسصح اىصاّ٘ٝح اىَْٖٞح اى٘احذج دٗسْٝاُ.

طشٝقح تحصٞح ذضرخذً ىيثحس ػِ . اىثحس اىْ٘ػٜ ٕ٘ اىْ٘ػٜ ٝضرخذً ٕزا اىثحس طشٝقح اىثحس

اىنائِ اىطثٞؼٜ حٞس اىثاحس ٕ٘ أداج سئٞضٞح. اىثحس اىْ٘ػٜ ٕ٘ أٝضا دساصح ذضرخذً ى٘صف ٗذحيٞو 

 ظإشج، ٗالأحذاز، ٗاىَ٘اقف، ٗاىصقح، ٗآتاء، ٗأفناس الأفشاد ص٘اء الأفشاد ٗاىَعَ٘ػاخ.

ّرائط ٕزا تحس اىؼيَٜ أُ اىظيٌ تِٞ اىعْضِٞ ٕ٘ ٍرغٞش ٍِ حٞس ّ٘ع اىعْش، ٍصو قٞ٘د اىشخصٞح، 

ٗاىَحض٘تٞح، ٍٗا ْٝرط ػِ رىل ٍِ اّرٖاك ىيَضاٗاج تِٞ اىشظو ٗاىَشأج، فضلا ػِ الأصاصٞاخ الاظرَاػٞح 

زٛ ػاّد ٍْٔ اىشخصٞاخ ٗاىضٞاصٞح ٗالاقرصادٝح ٗاىصقافٞح ٗاىرؼيَٞٞح، ٍٗا إىٚ رىل. اىظيٌ اىعْضاّٜ اى

اىْضائٞح فٜ سٗاٝح ذحطٌ اىطائشج اى٘سقٞح، تَا فٜ رىل: )أ( اىرَٖٞش، )ب( اىرثؼٞح، )ض( اىق٘اىة اىَْطٞح، )د( 

اىؼْف. ٝرؼشض اىْاس اىحقٞقُٞ٘ ىيؼْف اىَرنشس: اىؼْف اىعضذٛ ٗاىؼْف اىْفضٜ ٗاىؼْف الاقرصادٛ 

َْٜ طائشج ٗسقٞح قطغ ٍِ دساصح الأدب تاىَذسصح ٗاىؼْف اىعْضٜ. فٜ حِٞ أُ اىص٘سج اىْاذعح ػِ ض

ٗ  ۳.۸اىصاّ٘ٝح اىَْٖٞح اى٘احذج دٗسْٝاُ ذظٖش أُ اىشٗاٝح ذضرخذً مَادج ذؼيَٞٞح فٜ ذط٘ٝش خطح ذْفٞز اىرؼيٌٞ 

 ىذٙ طلاب اىصف اىصاّٞح ػشش تاىَذسصح اىصاّ٘ٝح اىَْٖٞح اى٘احذج دٗسْٝاُ. ۴.۸

 

 


